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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

Menurut sejarah pakaian, asal mulanya manusia
mengenakanpakaianberupasehelaikainberbentuksegi
empat.Padatengahnyadiberilubanguntukkepala,sehingga
sehelaikainitupundapatjatuhkebadan(PorieMuliawan,
2000:1).

Lenganbajuadalahsebuahpolacontohyangmenarik
sepanjang perkembangan mode.Dalam halcita rasa
bermode,variasivariasilenganbajuyangadasekarangini
amatpentinguntukmenopanggarisgaribusanayangsesuai
denganmode.Sudahterbuktibahwakebanyakanbusana
busanatradisionalselalumenjadisumberinspirasibagipara
pecinta mode.Pengertian lengan baju itu seniriadalah
komponenbusanayangmenutupisebagianatauseluruh
lengan(GoetPoespo,2003:1).

Pemilihanbusanaharusdisesuaikandengankebutuhan
dankeindahanberbusana,eratkaitannyadenganbagaimana
memilihmodel,warna,corak,bahandanteksturyangsesuai
dengan bentuk badan atau proporsibadan seseorang.
Proporsi badan seseorang tidak semuanya ideal.
Bagian-bagianproporsibadanyangkurangsempurnadapat
ditutupi dengan memilih model busana yang dapat
mengelabuhimatayangmelihatnyasehinggaterlihatideal
ataumendekatiideal,yangdisebuttipuanmata.(Marwiah,
2010:71).

Salahsatucarauntukmengelabuimataadalahpemilihan
bentuklengansehinggabentuklenganbisaterlihatideal.
Terdapatbegitubanyakmodellenganyangharusdiketahui
supayabisadijadikansebagaidasarteoriuntukmenerapkan
modellenganyangakandibuatsepertilengankop,lengan
puff,lenganbishop,lenganbalon,lengantoni,lengantulip,



2

lenganlonceng,lengankupu-kupu(PorieMuliawan.2000:22).
Salahsatumodellenganyangmampumengelabuimata

adalahlenganbishop,lenganinimemberikesanfeminim.
Lenganinibisamemberikesanlebihberisipadabagian
lengan.Penempatanyangsesuaibisadipergunakansebagai
tipuanmatabagiyangmemerlukan.Lenganbishoplebih
cocokdigunakanuntukseseorangyangmemilikitangan
kurussehinggakerutanpadalenganyangmenghasilkan
gelembungbisamembuattangantampaklebihberisi.Bagian
bawahdiberimansetdenganlebaryangsesuaidengan
kebutuhan.Berbeda dengan bentuk puffsleeve,bishop
memilikipanjanglengandanpadabagianpangkalterlihat
licintidakmenggembung.Jenislenganpertamapopulerpada
pertengahanhinggadiakhirabadke-19.Sedangkanbishop
sleeveberkembangpadapertengahanabad20.Modellengan
inimenjadicirikhasgayatahun“70an”.

Lengan bishop inimemang belum menjaditren di
kalanganmasyarakat,namum sekaranginisudahbanyak
orang-orangyangmenggunakanbajuyangberlenganbishop.
Umumnyabajuyangmenggunkanlenganbishopiniadalah
Tidakhanyadigunakandalambusanakerajaanataubusana
pendeta,tetapibisajugadigunakanpadabusanapesta,
busanasantai,busanakerjadanbusanamuslim.Selainitu
lenganbishopjugadianjurkanuntuksesorangyangmemiliki
proporsibadanyangkurus.

Lengan bishop adalah lengan yang memilikitingkat
pembuatan pecah pola yang tidak terlalu sulitnamun
ketelitiandalammemecahpolaharusbenarsehinggalengan
yangdihasilkansesuaidenganyangdiinginkan.Sebelum
membuatsesuatutentudiperlukanpolaataurancangan
supaya hasilsesuaidengan desain yang telah dibuat.
Macam-macamsistempembuatanpolakontruksiyangbisa
digunakansesuaidenganbentuktubuhseseorangyaitu
sistemporie,sistemdressmaking,sistemsoen,sistempraktis,
sistemdanckaersts,sistemcuppens-geurs,sistemcharmant,
sistemdrapping.Prosespembuatanpolalenganbishoppada
penelitianinibisamemilih2sistemyaitusistempoladraping
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dansistem polapraktisdiUniversitasPGRIAdiBuana
Surabaya.

Mengggambarpoladasardenganteknikdrappingadalah
membuatpola sesuaidengan ukuran seorang model.
Prosedurpembuatan pola,modeldapatdigantidengan
dressform ataubonekajahityangukurannyasamaatau
mendekatiukuranmodel(Ernawatidkk,2008:225).

Drapping adalah salah satu rangkaian proses dari
pembuatanpakaianataubusana.Sebagaitahappertama
adalahmembuatpolasecaralangsungdiatasbadanatau
form tanpa pengukuran badan.Ukuran badan diperoleh
setelahbahanselesaididrapirdiatasbadankemudianditeliti
ukurannya(Suraidah,1991:4).

Selanjutnyatimbulpemikiranoranguntukmenggambar
poladengankontruksi.Badanseseorangdiukurdenganpita
ukur.Ukuranukurandiperhitungkansecaramatematikadan
digambarpadakertassehinggatergambarbentukbadan
muka,belakang,lengan,rok,kerahdansebagainya.Terdapat
beberapasistemdalampembuatankontruksipolayaitupola
dasar sistem Mayneke, porie, dressmaking, praktis,
Danckaerts,PSMIdanlain-lain(PorieMuliawan,2000:22).

Polasistempraktisadalahsalahsatusistempembuatan
polasecarakonstruksiyangmempunyaipengertiandimana
antarapolabagianmukadanbelakangtidakjadisatudan
kupnatbagianmukalebihbesardaripadakupnatbagian
belakang. Sistem pola praktis dipilih karena dalam
pembuatanlenganbishoplebihmudahdantidakterlalurumit
(Setyowati,2006:9).

Keduasistemdiatasadalahdasardaripembuatanpola
pola busana.Pengambilan ukuran dariberbagaiahli
konstruksipolaadabermacam macam,begitupunjumlah
ukuranyangdiambiltidaksama.

Pembuatanlenganbishopdapatdibuatmenggunakan
polasistem drappingmaupunsistem praktis.Sistem pola
drappingdansistempolapraktismempunyaikelebihandan
kekurangan masing-masing.Sistem Pola drapping yang
pembuatannyadilangsaikansecaralangsungpadadresfrorm



4

akanmenghasilkanbusanayangtepatukurantetapilebih
banyak membutuhkan bahan dalam proses pembuatan
busanakarenaukurannyalangsungdtentukanpadasaatitu
juga.Sedangkansistem polapraktisyangpembuatannya
dihitungdandigambarterlebihdahulurelatifmemerlukan
waktudalampembuatanbusanadanlebihbisamehematkain
karenasudahmengetahuikeperluanbahanyangdiperlukan.

Terdapatsatudesainbusanayangmenggunakanlengan
bishopyangakandibuatdandiperbandinganmenggunakan
sistempoladrappingdanistempolapraktis.Bahanyangkain
digunakanadalahkainkatunminyak.Olehsebabitupeneliti
menggunakanteoridiatassebagaidasaruntukditeliti.

Latar belakang diatas mendasaripenelitidalam
pembuatanpenelitianyangberisitentang:Perbandingan
HasilPembuatanLenganBishopMenggunakanpolaSistem
DrappingdanSistemPraktisdiSurabaya.

B.BatasanMasalah

Supayapeneliatianefektifdanmencegahmeluasnya
permasalahanyangadapenelitimemilikibatasan,yaitu:

Perbandingan hasil pembuatan lengan bishop
menggunakanpolasistem drappingdansistenpraktisdi
Surabaya.

C.RumusanMasalah

1. Bagaimanakah hasiljadipembuatan lengan bishop
menggunakanpolasistemdrapping?

2. Bagaimanakah hasiljadipembuatan lengan bishop
menggunakanpolasistempraktis?

3. Adakahperbedaanhasiljadipembuatanlenganbishop
menggunaanpolasistemdrappingdansistempraktis?

D.TujuanMasalah

1. Mendeskripsikan lengan bishop menggunakan pola
sistemdrapping.
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2. Mendeskripsikan lengan bishop menggunakan pola
sistempraktis.

3. Membandingkanhasiljadipembuatanlenganbishop
menggunaanpolasistemdrappingdansistempraktis.

E. ManfaatPenelitiaan

1. Memberiinformasikepadapengusahabusanatentang
prosespembuatandanhasiljadipembuatanlengan
bishopmenggunakansistemdrappingdansistempraktis
menggunakankainkatunminyak.

2. Menambah referensikhususnya jurusan Pendidikan
Kesejahteraan Keluarga Universitas PGRIAdiBuana
Surabayatentangperbandinganhasilpembuatanlengan
bishopmenggunakansistemdrappingdansistempraktis.
e

3. MenambahdaftarpustakakhususnyadiUniversitasPGRI
Adi Buana Surabaya tentang perbandingan hasil
pembuatanlenganbishopmenggunakansistemdrapping
dansistempraktis.

4. Memberi informasi kepada masyarakat tentang
perbedaanhasilpembuatanlenganbishopmenggunakan
sistem drappingdansistem praktismenggunaankain
katunminyak.
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